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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kajian penulis dan hasil percakapan yang diadakan di 

PT. PNM BPRS Taat Sedekah di Kota Mataram, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. PT beroperasi pada enam sistem yang berbeda secara bersamaan. 

Berikut ini adalah penjelasan bagaimana PNM BPRS dalam 

menjalankan zakat di Kota Mataram sebagai berikut: 

a. Lakukan penagihan intensif dengan menagih pelanggan secara 

langsung dan mengumpulkan pembayaran melalui telepon. b. 

Memberikan peringatan atau teguran. 

b. tanggal jatuh tempo nasabah dapat diperpanjang dengan 

penjadwalan ulang, yang terjadi pada saat PNM Patuh Beramal 

BPRS menjadwal ulang jangka waktu pembiayaan. 

c. persyaratan kembali (Reconditioning), yaitu melakukan penyesuaian 

pada persyaratan pembiayaan untuk mengurangi jadwal pembayaran, 

meningkatkan durasi pembayaran, dan mengurangi 

margin/keuntungan yang diharapkan akan dibayarkan oleh klien. 

d. penataan kembali (Restructuring), yaitu perubahan persyaratan 

pembiayaan (konversiakad). 
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e. Pelanggan menggunakan penyitaan keamanan sebagai upaya terakhir 

setelah menghabiskan opsi lain yang tersedia, seperti penjadwalan 

ulang, (penjadwalan ulang), rekondisi, dan restrukturisasi. 

2. Penyebab pembiayaan bermasalah yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor Internal Bank yaitu faktor yang dihasilkan dari lingkungan 

internal perusahaan. Faktor internal yang penting adalah kegagalan 

bank untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap bisnis debitur 

dan prospek masa depan sebelum dan selama periode pembiayaan. 

2) Faktor eksternal yaitu faktor yang disebabkan dari luar perusahaan 

sebagai berikut: 

a. I’tikad yang kurang baik dari nasabah 

  nasabah dengan moral yang dipertanyakan yang tidak jujur 

dalam berurusan dengan bisnis. Calon anggota masih memiliki 

sarana keuangan untuk melakukan pembayaran pembiayaan 

mereka, tetapi konsumen enggan melakukannya karena karakter 

moral mereka yang buruk. 

b. Lemahnya kemampuan berusaha 

 Sebagai akibat dari kurangnya keahlian pelanggan, potensi 

keuntungan bisnis terus menurun.  

c. Penyalahgunaan dana  

 Di mana sumber daya yang mungkin diinvestasikan dalam 

aset yang menghasilkan pendapatan tetapi malah dihabiskan 

untuk hal-hal yang tidak penting. 
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5.2 Saran 

Saran yang mungkin berharga bagi perusahaan, pembaca, dan peneliti 

masa depan akan ditawarkan berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan 

yang diberikan: 

1. Penyempurnaan diperlukan di BPRS PNM Patuh Beramal dalam hal 

menganalisis calon nasabah yang mengajukan pembiayaan untuk 

menentukan apakah calon nasabah tersebut layak untuk diberikan 

pembiayaan dan pengawasan setelah proses pembiayaan direalisasikan 

secara terencana, efektif, dan terintegrasi, seperti memantau pembayaran 

angsuran pokok dan margin secara tepat waktu. 

2. Para peneliti didorong untuk menggunakan penelitian ini sebagai batu 

loncatan untuk penyelidikan mereka sendiri dalam penyelesaian 

pendanaan bermasalah dalam kontrak murabahah dari berbagai sudut dan 

objek, semua dengan tujuan untuk memperluas apa yang dikenal di 

bidang ekonomi dan keuangan Islam. 
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